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Abstrak : Penelitian ini berjudul Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Anak 
Melalui Permainan Jeg-jegan Pada Anak Usia 5-6 tahun Di TK Maria 
Singkawang Barat.Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana 
perencanaan, pelaksanaan dan hasil pengembangan kecerdasan anak setelah 
melakukan permainan jeg-jegan.Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif.Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).Hasil 
penelitian ini di peroleh melalui observasi yang dilakukan dengan 2 siklus dimana 
masing-masing siklus terdapat 3 kali pertemuan. Hasil observasi perencanaan 
mencapai skor 3,87,observasi pelaksanaan 3,86 dan observasi pengembangan 
aspek mengasah kepekaan empati mencapai 83,33%, aspek bekerjasama mencapai 
91,66% dan aspek memotivasi orang lain mencapai 91,66%.Jadi dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan interpersonal anak berkembang setelah melakukan 
permainan jeg-jegan. 
 
Kata kunci : Pengembangan Kecerdasan,  Permainan Jeg-jegan. 
 
Abstract: This study titled Child Development Interpersonal Intelligence Through 
Jeg-Jegan Games On Children Aged 5-6 years in kindergarten Maria Singkawang 
West. The purpose of this study to describe how the planning, implementation and 
results of the development of children's intelligence after the game jeg-Jegan. The 
method used is descriptive method. This study uses a Class Action Research 
(CAR). The results of this study were obtained through observations made with 2 
cycles where each cycle there are 3 meetings. Results observation planning to 
achieve a score of 3.87, 3.86 and observation observation implementation aspects 
of the development of empathy sharpen the sensitivity reaches 83.33%, reaching 
91.66% in cooperation aspects and aspects motivate others reached 91.66%. So it 
can be concluded that the child develops interpersonal intelligence after the game 
jeg-Jegan. 
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nak adalah manusia kecil memiliki potensi yang harus masih dikembangkan. 
Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang 
dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang 
dilihat, didengar, dirasakan. Mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi 
dan belajar.Anak bersikap egosentris, memiliki rasa ingin tahu secara alamiah, 
anak merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi dan merupakan masa 
yang paling potensial untuk belajar.Kecerdasan interpersonal merupakan salah 
A 
satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh anak, sering kali kecerdasan 
interpersonal dianggap hal yang biasa oleh orang tua oleh karena itu 
pengembangan kecerdasan interpersonal sekarang ini semakin berkurang, hal ini 
disebabkan karena banyak fakta-fakta di lapangan yang memunculkan berbagai 
macam bentuk mainan (toys) dan permainan (game) yang berasal dari luar negeri 
yang dapat dikategorikan sebagai jenis permainan modern. Proses pengembangan 
kecerdasan interpersonal anak tidak lepas dari komponen-komponen pembelajaran 
yang mendukung dalam mewujudkan suasana pembelajaran diantaranya, guru, 
media pembelajaran, sumber belajar, fasilitas pembelajaran dan lain 
sebagainya.Gardner dalam, (Yeni Rachmawati dan Euis Kurniawati 2010:22), 
menunjukkan bahwa manusia tidak hanya diberkahi Tuhan satu jenis kecerdasan 
saja, karena kecerdasan merupakan kumpulan kepingan kemampuan yang ada di 
beragam bagian otak.        
Menurut Gardner manusia diberkahi delapan jenis kecerdasan, yaitu 
kecerdasan linguistik, matematis, spasial, musik, kinestetik, intrapersonal, 
interpersonal, dan natural.Terfokusnya anak dengan kecerdasan interpersonal 
yang menonjol memiliki kepekaan dalam situasi yang tengah berlangsung, 
memahami siapa dirinya dan mampu mengendalikan diri dalam situasi sulit, anak 
juga mengetahui apa yang dapat dilakukan dan apa yang tidak dapat dilakukan 
dalam lingkungannya.Seiring dengan yang diungkapkan Gordon dan Browne 
(1985) dalam Moeslichatoen (2004:32) melalui bermain anak belajar 
mengendalikan diri sendiri, memahami kehidupan, memahami dunianya, jadi 
bermain merupakan cermin perkembangan anak.   
 Melalui bermain anak dapat meningkatkan kepekaan emosinya dengan 
cara mengenalkan bermacam perasaan, mengenal perubahan perasaan, membuat 
pertimbangan, menumbuhkan kepercayaan diri.Sebagai upaya mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak TK Maria Singkawang Barat peneliti dapat 
menggunakan kegiatan permainan jeg-jegan. Dengan permainan jeg-jegan 
diharapkan pengembangan kecerdasan interpersonal anak dalam aspek mengasah 
kepekaan empati, bekerjasama dan memotivasi orang lain dapat meningkat. 
Adapun rumusan masalah, ( 1)Bagaimanakah perencanaan permainan 
jeg-jegan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak usia 5-6 
tahun di TK Maria Singkawang Barat?, (2) Bagaimanakah pelaksanaan permainan 
jeg-jegan untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak usia 5-6 
tahun di TK Maria Singkawang Barat?,(3) Bagaimanakah peningkatan 
pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia 5-6 tahun di TK Maria 
Singkawang Barat setelah melakukan permainan jeg-jegan?. 
Tujuan penelitian ini adalah, (1) Untuk mendeskripsiakan perencanaan 
pembelajaran dengan permainan jeg-jegan dalam pengembangan kecerdasan 
interpersonal pada anak usia 5-6 tahun di TK Maria Singkawang Barat. (2) Untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan permainan jeg-jegan dalam  pengembangan 
kecerdasan interpersonal pada anak usia 5-6 tahun di TK Maria Singkawang 
Barat. (3) Untuk mendeskripsikan pengembangan kecerdasan interpersonal pada    
anak usia 5-6 tahun di TK Maria Singkawang Barat setelah melakukan permainan 
jeg-jegan. 
 Manfaat dari penelitiaan untuk, (1) Guru, sebagai bahan acuan dalam 
pengambilan kebijaksanaan pendidikan dan pengajaran dalam rangka peningkatan 
mutu guru dan pengembangan kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun 
melalui permainan, (2) Anak, termotivasi dalam proses kegiatan 
pembelajaran,dapat menambah wawasan anak tentang permainan jeg-jegan. (3) 
Lembaga, hasil dari penelitian diharapkan mampu membantu lembaga dalam 
rangka memperbaiki proses pembelajaran di TK Maria Singkawang Barat, 
khususnya dalam memperkenalkan anak pada permainan tradisional, yaitu 
permainan jeg-jegan, Memotivasi guru-guru untuk menerapkan metode yang 
bervariasi dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari dalam bentuk permainan. 
 Definisi operasional, (1) Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 
untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi dan perasaan orang, berpikir 
lewat berkomunikasi dengan orang lain. Peka pada ekspresi wajah, suara dan 
gerakan tubuh orang lainndan ia mampu memberikan respon secara efektif dalam 
berkomunikasi.Adapun kecerdasan interpersonal pada penelitian ini mencakup 
bagaimana cara seseorang untuk dapat mengasah kepekaan empati, bekerjasama 
dalam menyelesaikan suatu kegiatan dan memotivasi temannya untuk dapat 
melakukan hal yang sama. (2) Permainan jeg-jegan adalah permainan tradisional 
yang merupakan permainan anak-anak. Permainan jeg-jegan ini terdiri dari dua 
kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-6 pemain.Permainan ini dapat dilakukan 
di mana saja, permainan jeg-jegan dilakukan dengan menjaga wilayahnya yang 
diwujudkan berbentuk tonggak, tiang kayu atau bambu, dapat juga pohon yang 
masih hidup.Tonggak tersebut dijadikan sebagai basecamp masing-masing 
kelompok. 
 Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah pengembangan kecerdasan 
interpersonal anak melalui permainan jeg-jegan.Kegiatan bermain merupakan 
kegiatan yang sangat digemari anak, oleh karena itu guru dapat menyelipkan 
dalam pembelajaran  dengan menggunakan metode bermain, yaitu permainan jeg-
jegan. Berdasarkan pada kerangka konsep di atas dapat diajukan hipotesis 
tindakan yakni melalui permainan jeg-jegan dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal pada anak usia 5-6 tahun di TK Maria Singkawang Barat. 
 Menurut Bandler dan Grinder dalam Yuliani Nurani Sujiono (2012:176) 
kecerdasan adalah merupakan ungkapan dari cara berpikir seseorang yang 
dijadikan modalitas belajar, hampir semua orang cenderung pada salah satu 
modalitas belajar yang berperan sebagai saringan untuk pembelajaran, pemrosesan 
dan komunikasi.  
Menurut Howard Gardner (2013:29), kecerdasan interpersonal 
berkembang pada kapasitas inti untuk memperhatikan perbedaan di antara orang 
lain dalam siklus hidup, perbedaan suasana hati, temperamen, motivasi dan niat 
mereka.Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan 
orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik membuat yang bersangkutan 
mempunyai kepekaan hati yang tinggi, sehingga bisa bersikap empatik tanpa 
menyinggung apalagi menyakiti perasaan orang lain (Suyadi,2011:170). 
 Menurut Suyadi (2011:173) secara sederhana, anak yang mempunyai 
kecerdasan interpersonal mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, a) Mengetahui 
bagaimana caranya menunggu giliran ketika bermain, b) Suka bersosialisasi 
dengan teman seusianya,c)Tertib menggunakan alat atau benda mainan sesuai 
dengan fungsinya, d) Tertib dan terbiasa menunggu giliran atau antri, e) Memiliki 
empati yang baik atau memberi perhatian lebih kepada orang lain, f) Mampu 
memimpin kelompok bermain yang lebih besar (antara 4-8 orang), g) Trampil 
memecahkan masalah sederhana. 
 Cara untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal menurut   T. Safaria 
(2005:25) yaitu, a) Mengembangkan dan menciptakan relasi sosial baru secara 
efektif, b) Berempati dengan orang lain secara total. c) Memperhatiakan relasi 
sosial secara efektif sehingga tidak musna dimakan waktu dan senantiasa 
berkembang semakin mendalam. d)  Menyadari komunikasiverbal maupun non 
verbal yang dimunculkan orang lain atau dengan kata lain sensitive terhadap 
perubahan situasi sosial dan tuntutan-tuntutannya sehingga anak mampu 
menyesuaikan diri secara efektif dalam segala macam situasi.e) Mampu 
memecahkan masalah yang terjadi dalam realisasi sosialnya. 
 Menurut Agus Mahendra (2005:78), belajar sambil bermain dimaksudkan, 
untuk memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menyusupkan materi belajar ke dalam permainan. Banyak 
cara dan jenis permainan yang dapat dipakai dengan demikian, diharapkan belajar 
sambil bermain dapat mengembangkan potensi anak. 
 Sedangkan menurut Rebecca Isabell dalam Satya Indra Wira (2006:35) 
dalam bermain anak-anak menggunakan bahasa mereka sambil berbicara dengan 
anak lainnya. Ketika bermain mereka belajar tentang orang lain selain dirinya dan 
mereka mencoba berbagai peran dan menyesuaikan diri saat bekerjasama dengan 
orang lain. Bermain membentuk perkembangan anak pada semua bagian; 
intelektual, sosial, emosional dan fisik.Docket dan Fleer (2000) dalam Yuliani 
Nurani Sujiono  (2012:134), bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena 
dengan bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya. 
 Adapun teori yang digunakan dalam permainan jeg-jegan ini 
menggunakan “Teori Kognitif Vygotsky”, Vygotsky (1967) dalam Diana Mutiah 
(2012:103) berpendapat bahwa bermain mempunyai peran langsung terhadap 
perkembangan kognisi seorang anak. 
 Menurut Kathleen Stassen Berger dalam A. Martuti (2008:35) arti bermain 
adalah melalui kegiatan bermain bersama ini egosentrisme anak semakin 
berkurang, hal itu mengajarkan secara bertahap kepada anak untuk menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sosialnya dan agar menjadi makhluk sosial. Kegiatan 
bermain ini ditandai dengan adanya interaksi dengan orang lain sehingga anak 
mampu terlibat kerjasama dalam bermain. 
 Permainan jeg-jegan adalah permainan berkelompok, satu kelompok 
paling sedikit membutuhkan tiga orang pemain, jadi untuk dua kelompok 
diperlukan paling tidak sebanyak enam orang anak, kurang dari jumlah itu tidak 
mungkin, lebih banyak masih  dimungkinkan asalkan berjumlah genap sehingga 
dapat dibagi dua (Sukirman Dharmaulya, dkk, 2008:179). 
 Manfaat permainan jeg-jegan (Keen Achroni, 2012:85)   antara lain 
sebagai berikut, 1) Memberi kegembiraan pada anak, 2) Sebagai media bagi anak 
untuk besosialisasi karena permainan ini dimainkan secara bersama-sama. 3) 
Melatih kerja sama anak-anak. Dalam permainan ini, para pemain harus saling 
bekerja sama untuk menjaga jeg-jegan, memata-matai musuh, menangkap lawan 
dan menduduki jeg-jegan lawan. 4) Mengasah kemampuan menyusun strategi dan 
meningkatkan kreativitas. Dalam hal ini, para pemain harus memiliki strategi 
yang jitu dan kreatif dalam bermain sehingga kelompoknya dapat keluar sebagai 
pemenang. 
 Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang 
diselenggarakan dengan tujuan untuk menfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 
seluruh aspek kepribadian anak (Suyadi, 2011:17). Adapun tujuan dari pendidikan 
anak usia dini menurut Solehuddin (1997) dalam Suyadi (2011:19) menyatakan 
bahwa tujuan pendidikan anak usia dini ialah menfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan 
nilai-nilai kehidupan yang dianut.   
 
METODE 
 Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif, menurut Best (1982:119) dalam (Muhadi, 2011;34) penelitian deskriftif 
merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan meninterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas, menurut Suaidin (2010), dalam (Jamal Ma’mur Asmani, 2011: 25) 
pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau action research adalah PTK 
dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku 
tindakan (guru), yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi di mana praktik-
praktik pembelajran tersebut dilakukan. 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Maria Singkawang Barat, alasan peneliti 
memilih lokasi tersebut karena sebagai tempat mengajar peneliti dan terdapat 
kekurangan dalam pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia 5-6 
tahun. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B2 yang berjumlah 12 orang, 
terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.    
  Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang terdapat pada penelitian tindakan 
kelas itu dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur dari berbagai kegiatan 
pembelajaran. Menurut Raka Joni (1988) dalam Jamal Ma’mur Asmani (2011:73) 
terdapat 4 tahap dalam PTK yaitu perencanaan (planning), melakukan tindakan 
(action), mengamati (observation) dan refleksi (reflection).Tehnik yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu, observasi dan dokumentasi.Pengumpulan data melalui 
observasi dilakukan sendiri oleh peneliti di bantu kolaborasi dengan teman 
sejawat yang dilakuakan didalam maupun diluar kelas, yang dijadikan sebagai 
subyek penelitian untuk mendapatkan pengembangan kecerdasan interpersonal 
anak secara langsung dalam kegiatan saat bermain.  Dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh data sekolah dan nama anak kelompok B di TK Maria 
Singkawang Barat  serta foto rekaman proses tindakan penelitian.Alat pengumpul 
data yang peneliti gunakan yaitu, 1) lembar observasi, yaitu sistem atau rencana 
untuk mengamati perilaku, selain itu observasi juga diartikan sebagai pengamatan 
atau pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian. 2) Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui dokumentasi dapat 
berupa rekaman foto dimana merupakan sumber data yang tidak tertulis yang 
dapat memantau guru dalam memantau kegiatan pembelajaran.                                                 
 Miles Matthew B dan Huberman A. Michael (1990) dalam Mukhtar (2013:36) 
membagi analisis data terdiri dari empat alur kegiatan yang terjadi secara 
bersama-sama yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi.       
 Analisis data merupakan lanjutan dari kegiatan pengumpulan data.Untuk itu 
seseorang peneliti perlu memahami teknis analisis data yang tepat agar manfaat 
penelitiannya memiliki nilai yang tinggi.Berapapun data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah aktivitas guru dan aktivitas siswa terhadap model 
pembelajaran dengan menggunakan permainan jeg-jegan.Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis, analisis data ini dapat dihitung dengan menggunakan statistik 
sederhana, yaitu : 
    P =
𝑓
𝑁
 𝑥 100% 
     
    Keterangan : 
    f : frekwensi yang sedang dicari prosentasinya. 
    N : number of cases ( jumlah frekwensi/banyaknya individu) 
    P : angka prosentase 
 
    (Anas Sujiono,2011:43) 
 
Untuk menentukan keberhasilan dan keefektifan penelitian ini, maka dirumuskan 
indikator kinerja yang digunakan sebagai acuan keberhasilan sebagai berikut,      
1) perencanaan peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan menganalisis 
pengembangan kecerdasan interpersonal anak melalui permainan jeg-jegan 
mencapai skor ≥ 3,5 dari seluruh jumlah kompenen rencana pembelajaran,          
2) pelaksanaan peneliti dalam pengembangan kecerdasaan interpersonal anak 
kelompok B melalui permainan jeg-jegan mencapai skor ≥ 3,5 dari seluruh 
komponen pelaksanaan pembelajaran, 3) pengembangan kecerdasaan 
interpersonal anak pada tingkat Berkembang Sesuai Harapan (BSH) mencapai 
keberhasilan ≥ 80%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil penelitian ini adalah yang sesuai dengan rumusan masalah 
penelitian.Data tersebut meliputi data hasil pengamatan, observasi baik dari guru 
dan siswa.Penelitian di mulai pada bulan Mei 2014 dengan melakukan observasi 
awal.Observasi awal dilakukan untuk melihat sejauh mana keadaan kelas, 
khususnya pengembangan kecerdasan interpersonal anak.Dengan observasi ini 
peneliti dapat menentukan langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini agar 
memperoleh hasil maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Hasil Obervasi dari Perencanaan, Pelaksanaan dan Observasi 
Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Pada Anak. 
 Perencanaan yang peneliti lakukan pada siklus II ini terdiri dari beberapa 
aspek yang akan diamati, untuk merancang kegiatan pembelajaran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak melalui permainan jeg-jegan, 
adapun yang akan dilakukan yaitu,  perumusan tujuan pembelajaran yang terdiri 
dari penyusunan RKH, membuat kompetensi dasar dan hasil belajar, pemilihan 
tema, pemilihan bahan main dan metodepembelajaran. 2) Pelaksanaan  yang 
dilakukan berdasarkan pengembagan dari RKH, adapun kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan yaitu, berbaris dihalaman, membaca doa, 
menyayikan lagu, apersepsi, menjelaskan kegiatan main pada hari, pijakan saat 
main, istirahat dan kegiatan penutup. 3) Observasi kegiatan pengembangan 
kecerdasan interpersonal dapat dilihat dari hasil rekapitulasi observasi siklus I 
tentang pengembangan kecerdasan interpersonal anak melalui permainan jeg-
jegan pada anak usia 5-6 tahun di TK Maria Singkawang Barat tahun 
pembelajaran 2013-2014 setelah melakukan permainan jeg-jegan dapat diketahui 
tingkat keberhasilan berkembang sesuai harapan (BSH), aspek kepekaan simpati 
dan empati anak mencapai 66,66%, aspek bekerjasama mencapai 75%.Hasil 
rekapitulasi observasi siklus II tentang pengembangan kecerdasan interpersonal 
anak setelah melakukan permainan jeg-jegan dalam perlombaan, dapat diketahui 
tingkat keberhasilan berkembang sesuai harapan (BSH)  mengasah kepekaan 
empati 85,33%, sedangkan 91,66% pengembangan kecerdasan interpersonal anak 
dalam bekerjasama, aspek memotivasi orang lain mencapai 91,66%.Hasil 
rekapitulasi observasi pada siklus II ini telah mengalami peningkatan dari pada 
siklus ke I, hal ini telah mencapai target keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu 
≥80%. Oleh karena itu tidak perlu lagi dilakukan suatu upaya untuk 
pengembangan kecerdasan interpersonal anak melalui permainan jeg-jegan, 
observasi ini dilakukan sampai pada siklus II pertemuan ke 3. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan II menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti mengalami 
peningkatan skor, hasil observasi guru dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran pada siklus I mencapai skor 2,62 sedangkan pada siklus ke II skor 
meningkat menjadi 3,87, artinya perencanaan yang telah peneliti lakukan telah 
berhasil  mencapai target yang sudah ditentukan. Hal ini juga membuktikan 
“Teori Kognitif Vygotsky”, Vygotsky (1967) dalam Diana Mutiah (2012:103) 
berpendapat bahwa bermain mempunyai peran langsung terhadap perkembangan 
kognisi seorang anak. 
Hasil pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengembangan kecerdasan 
interpersonal anak melalui permainan jeg-jegan yang dilakukan pada siklus I dan 
II dinyatakan penelitian ini telah berhasil, hal ini dapat di lihat dari peningkatan 
skor pada siklus I hasil yang diperoleh yaitu 2,715 sedangkan pada siklus II skor 
yang diperoleh mencapai 3,86, artinya pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
dinyatakan telah berhasil. Pelaksanaan pembelajaran ini diambil dari Sembilan 
kecerdasan anak yang diidentifikasi oleh Gardner dalam Yuliani Nurani Sujiono 
(2012:192) kecerdasan interpersonal adalah berpikir lewat berkomunikasi dengan 
orang lain. Ini mengacu pada “keterampilan manusia”, dapat dengan mudah 
membaca, berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Adapun kegiatan 
yang mencakup kecerdasan ini adalah memimpin, berinteraksi, sosialisasi, 
permainan kelompok, menyayangi, berbagi dan bekerjasama. 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pengembangan kecerdasan 
intepersonal anak sebelum siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan 
peningkatan mencapai target keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu 
≥80%.Melalui permainan jeg-jegan, selain mengembangkan kecerdasan 
interpersonal anak, permainan jeg-jegan ini juga dapat membuat anak untuk 
berhubungan dengan orang lain, merasakan apa yang dirasakan orang lain serta 
dapat bekerjasama dengan temannya.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hipotesis tindakan 
yang berbunyi melalui permainan jeg-jegan dapat mengembangkan kecerdasan 
interpersonal anak usia 5-6 tahun di TK Maria Singkawang Barat tahun 
pembelajaran 2013/2014, di terima kebenaran. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui kegiatan 
permainan jeg-jegan dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal pada anak 
kelompok B2 di TK Maria Singkawang Barat Tahun Pembelajaran 2013/2014.Hal 
ini terbukti adanya peningkatan hasil perolehan rata-rata persentase hasil 
observasi perubahan dan perilaku anak.Pengembangan kecerdasan interpersonal 
pada anak kelompok B2 pada aspek mengasah kepekaan empati sebesar 66,66% 
pada siklus I meningkat menjadi 83,33% pada siklus II, aspek bekerjasama 
sebesar 75% pada siklus I meningkat menjadi 91,66% di siklus II dan aspek 
memotivasi orang lain pada siklus I sebesar 75% meningkat menjadi 91,66% pada 
siklus II. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran kepada,1) 
Guru, diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dengan 
menerapkan beberapa inovasi pembelajaran serta variatif sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar anak. 2) Sekolah, hendaknya pihak sekolah 
memberikan dukungan bagi terlaksananya kegiatan pembelajaran yang bermakna 
bagi anak. Dengan memberikan kegiatan secara langsung dan menfasilitasi anak 
dengan media pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan 
anak.Sehingga anak dapat berkreasi dan berimajinasi dengan memanfaatkan 
media pembelajaran tersebut terutama dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal anak. 3) Bagi peneliti, diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 
dijadikan referensiatau acuan sebagai dasar penelitian berikutnya yang ada 
kaitannya dengan pengembangan kecerdasan interpersonal anak. 
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